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Penyusun
Motto
Jangan pernah untuk menyerah, dan jangan takut karena gagal karena kegagalan
adalah bagian dari keberhasilan, karena satu kegagalan adalah 99% menuju
keberhasilan
…………………………………………….( Guntur collection’s )
Pilhlah sesuatu menurut hati nuranimu karena pilihan itu akan menemanimu
hingga akhir hayatmu
…………………………………………….( Guntur collection’s )
Kita menilai diri dari apa yang kita pikir bisa kita lakukan, padahal orang lain
menilai kita dari apa yang sudah kita lakukan. Untuk itu apabila anda berpikir
bisa, segeralah lakukan
Jika anda sedang benar, jangan terlalu berani dan bila anda sedang takut, jangan
terlalu takut. Karena keseimbangan sikap adalah penentu ketepatan perjalanan
kesuksesan anda
Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang-orang
yang masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa depan
Keinginan manusia itu sebenarnya seperti poin-poin kecil yang dibawanya dalam
sebuah kantong. Semakin banyak yang dimilikinya akan semakin berat bawaannya.
Berpikir rendah adalah orang yang membicarakan kejelekan orang lain,
berpikir sempit adalah orang yang hanya membicarakan fakta dan
berpikir besar adalah orang yang membicarakan gagasan.
“Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang
keluar dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara
dan kekuatan disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan
ampunan. Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat yang
senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.”
“Sahabatmu adalah kebutuhan jiwamu yang terpenuhi. Dia lah ladang hatimu,
yang dengan kasih kautaburi dan kau pungut buahnya penuh rasa terimakasih.
Kau menghampirinya dikala hati gersang kelaparan, dan mencarinya dikala jiwa
membutuhkan kedamaian. Janganlah ada tujuan lain dari persahabatan kecuali
saling memperkaya jiwa.”
Tinggalkanlah kesenangan yang menghalangi pencapaian kecemerlangan hidup
yang di idamkan. Dan berhati-hatilah, karena beberapa kesenangan adalah cara
gembira menuju kegagalan
Jangan menolak perubahan hanya karena anda takut kehilangan yang telah
dimiliki, karena dengannya anda merendahkan nilai yang bisa anda capai melalui
perubahan itu
Waktu ,mengubah semua hal, kecuali kita. Kita mungkin menua dengan
berjalanannya waktu, tetapi belum tentu membijak. Kita-lah yang harus mengubah
diri kita sendiri
Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memilik waktu tidak
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TINJAUAN KUAT LENTUR BALOK BETON RINGAN KOMPOSIT
DENGAN AGREGAT KASAR PECAHAN GENTENG
DAN TULANGAN BAMBU
ABSTRAKSI
Beton adalah suatu bahan bangunan yang mempunyai kuat tekan tinggi tetapi lemah
terhadap tarik. Beton apabila dipadukan dengan baja tulangan (beton bertulang)
akan mendapatkan kuat tarik yang tinggi, karena baja tulangan kuat menahan gaya
tarik, sehingga beton komposit mempunyai kuat tekan dan kuat tarik yang tinggi.
Beton ringan didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu
pasir, batu non-kerikil (misal pecahan genteng) atau bahan semacam lainnya,
dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan
pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan
beton berlangsung. Pada penelitian ini unsur yang diganti pada balok beton
bertulang adalah penggunaan agregat pecahan genteng sebagai pengganti agregat
kasar batu pecah yang merupakan pengaplikasian beton ringan, kemudian bambu
pilin sebagai pengganti baja tulangan pada balok yang berfungsi menahan gaya
tarik jika terjadi beban lentur. Uji yang dilakukan adalah untuk mengetahui kuat
lentur yang terjadi pada balok agregat kasar pecahan genteng tulangan baja dan
tulangan bambu pilin dan membandingkan hasil dari keduanya. Variasi yang dibuat
adalah beton silinder agregat normal, beton silinder agregat pecahan genteng, balok
dengan dimensi 10 cm, 15 cm, 150 cm dengan menggunakan agregat pecahan
genteng dan tulangan baja normal, dan dengan dimensi balok yang sama. Pada
pengujian dan perhitungan yang dilakukan pada benda uji maka didapat berat jenis
silinder beton normal sebesar 2,332 g/cm3 kemudian untuk silinder beton dengan
agregat kasar pecahan genteng didapat berat jenis sebesar 1,515 g/cm3. Selanjutnya,
untuk uji kuat tekan pada silinder beton normal diperoleh kuat tekan sebesar 33,595
MPa, kemudian silinder agregat pecahan genteng diperoleh kuat tekan sebesar
18,071 MPa. Sehingga terjadi penurunan kuat tekan sebesar 46,21%. Untuk hasil
pengujian dan perhitungan momen kapasitas pada balok agregat pecahan genteng
tulangan baja, diperoleh Mkapuji rata- rata sebesar 4,083 kN.m sedangkan Mkap.teori
rata-rata diperoleh sebesar 5,931 kN.m. Dengan demikian terdapat penurunan
sebesar 31,16 % yaitu dari momen kapasitas hasil uji menuju momen kapasitas
teori. Selanjutnya, momen kapasitas untuk balok agregat pecahan genteng tulangan
bambu, diperoleh Mkap.uji rata- rata sebesar 3,274 kN.m sedangkan Mkap.teori rata-rata
diperoleh sebesar 1,706 kN.m. Dengan demikian terdapat penurunan sebesar
55,,963 % yaitu dari momen kapasitas hasil uji menuju momen kapasitas teori.
Kata kunci : beton ringan, bambu pilin, kuat lentur, pecahan genteng
